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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang hubungan komunikasi interpersonal antar
karyawan dengan motivasi kerja pada karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Wilayah Semarang. Komunikasi interpersonal antar karyawan menjadi hal yang penting karena
komunikasi interpersonal berperan dalam membangun hubungan kerja. Hubungan kerja yang harmonis
akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelasional dengan sampel berjumlah 62 karyawan BNI Kantor Wilayah Semarang
yang diperoleh dengan teknik cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah self report dengan Skala Motivasi Kerja (32 aitem;a= 0,917) dan Skala Komunikasi Interpersonal
antar Karyawan (37 aitem; o=0,918). Data hasil penelitian diolah dengan analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antar karyawan memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja (r =0,637; p<0,001). Komunikasi interpersonal antar karyawan memberikan
sumbangan efektif sebesar 40,6% pada motivasi kerja. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa tingkat
konsistensi variabel motivasi kerja sebesar 40,6% dapat diprediksi oleh variabel komunikasi interpersonal
antar karyawan, sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian
ini.

Kata kunci: motivasi kerja, komunikasi interpersonal karyawan, komunikasi organisasi

Abstract

This study aims to examine relationship between interpersonal communication within employees and
work motivation among employees of Semarang Region Office PT Bank Negara Indonesia Tbk.
Interpersonal communication becomes important because it builds work relationship. Harmonious work
relationship creates a good condition for motivation to grow. This quantitative correlation study involved
62 employees of Semarang Region Office PT Bank Negara Indonesia Thk and used cluster random
sampling technique. Data were collected using the Work Motivation Scale (32 items; o= .917) and the
Interpersonal Communication between Employees Scale (37 items; a=.918). Data were analyzed using
simple regression analysis and resulted a significantly positive relationship between interpersonal
communication between employees and work motivation (r=.637; p<.001). Interpersonal communication
between employees contributes 40.6% to work motivation. It means 40.6% of work motivation can
constantly predicted by interpersonal communication between employees, and 59.4% can predicted by
other factors that were not measured in this study.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis menjadi semakin dinamis dan penuh
dengan ketidakpastian. Hal ini memacu pengelola perusahaan untuk berpikir lebih
kompleks agar perusahaan dapat bertahan, terlebih lagi untuk membuatnya lebih unggul
dibandingkan dengan para pesaing. Tidak bisa dihindari bahwa persaingan tersebut
dapat terjadi pada hampir semua sektor usaha, begitu juga dengan bisnis perbankan,
sehingga menjadi tugas bagi pemimpin perusahaan untuk dapat menggerakkan seluruh
komponen yang ada dalam perusahaan demi mencapai tujuan yang diinginkan.

Priansa (2104) menyatakan bahwa karyawan merupakan salah satu unsur yang
sangat menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Manajer
organisasi perlu memberikan motivasi pada karyawan karena tingginya motivasi kerja
yang dimiliki oleh karyawan mendorong mereka untuk semakin cepat dan sungguh-
sungguh dalam mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dibutuhkan
dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, Sunuharyo dan Utami (2013)
menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka kepuasan kerja dan prestasi
kerja karyawan juga akan meningkat.

Andamdewi (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja
behubungan secara signifikan dengan lingkungan kerja. Pegawai yang bekerja dalam
lingkungan yang kondusif akan bekerja dengan tekun, bersemangat, bertanggung jawab,
serta memiliki disiplin kerja yang tinggi. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
tidak terlepas dari dua aspek yaitu lingkungan kerja baik secara fisik maupun non fisik.
Dalam usaha menciptakan lingkungan non fisik yang kondusif, maka hubungan kerja
dalam organisasi perlu terus dipelihara. Menurut Siagian (2008) komunikasi yang baik
merupakan kunci untuk memelihara hubungan kerja. Komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang terbuka antar karyawan, termasuk dari atasan kepada bawahan.

Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah
komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi, termasuk juga dalam
kehidupan berorganisasi (Suranto, 2011). Hardjana (2003) menyatakan bahwa dengan
komunikasi interpersonal, karyawan dapat menjalin hubungan baik dengan rekan kerja,
membangun kerjasama dan sinergi dengan rekan kerja, menyampaikan tugas dan
mengarahkan Kinerja agar sesuai dengan tujuan, serta mengatasi perbedaan pendapat,
ketegangan, dan konflik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah sesuatu yang tidak dapat lepas dari kehidupan berorganisasi yang
berperan dalam membangun hubungan kerja. Hubungan kerja merupakan salah satu
kunci dalam menciptakan lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif
dibutuhkan agar karyawan termotivasi untuk menunjukkan kinerja yang optimal. Hal
tersebut menjadi dasar mengapa penting untuk meneliti hubungan antara komunikasi
interpersonal antar karyawan dengan motivasi kerja pada karyawan, sehingga hasilnya
diharapkan mampu memberi manfaat demi mencapai tujuan organisasi maupun tujuan
karyawan secara pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang
hubungan komunikasi interpersonal antar karyawan dengan motivasi kerja pada
karyawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Wilayah Semarang.
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METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Wilayah
Semarang PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk yang memenuhi karakteristik
diantaranya berstatus sebagai karyawan tetap Bank BNI yang bekerja di Kantor
Wilayah Semarang dan telah memiliki pengalaman bekerja minimal satu tahun.
Penelitian ini melibatkan 62 karyawan sebagai sampel yang diambil dengan teknik yang
digunakan yaitu cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode self report dan alat yang digunakan adalah skala
likert. Skala yang digunakan untuk pengambilan data adalah skala motivasi kerja dan
skala komunikasi interpersonal antar karyawan. Skala motivasi kerja disusun
berdasarkan aspek-aspek motivasi kerja manurut Robbins dan Judge (2014) diantaranya
adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Skala komunikasi interpersonal antar karyawan
disusun berdasarkan aspek-aspek yang mempengaruhi efektivitas komunikasi
interpersonal menurut Devito (2011) diantaranya keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien korelasi antara komunikasi interpersonal antar karyawan dengan sikap
terhadap motivasi kerja sebesar 0,637 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi p
= 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
komunikasi interpersonal antar karyawan dengan motivasi kerja. Koefisien korelasi
yang bernilai positif menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel adalah positif,
artinya semakin tinggi atau efektif komunikasi interpersonal antar karyawan maka
semakin tinggi motivasi kerja karyawan, begitu juga sebaliknya.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan garis Y = 34,223 +
0,637 X. Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa variabel motivasi kerja ()
rata — rata akan berubah sebesar 0,637 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada
komunikasi interpersonal antar karyawan (X). Nilai koefisien determinasi diperoleh
sebesar 0,406 memiliki arti bahwa komunikasi interpersonal antar karyawan
memberikan sumbangan efektif sebesar 40,6% pada motivasi kerja.

Berdasarkan kategorisasi skor motivasi kerja, 8,06% (5 dari 62) sampel
penelitian berada pada kategori sedang, 53,22% (33 dari 62) sampel penelitian berada
pada kategori tinggi, dan 38,7% (24 dari 62) sampel penelitian berada pada kategori
sangat tinggi, sedangkan pada kategorisasi skor komunikasi interpersonal antar
karyawan 4,84% (3 dari 62) sampel penelitian berada pada kategori sedang, 41,93% (26
dari 62) sampel penelitian berada pada kategori tinggi, dan 53,22% (33 dari 62) sampel
penelitian berada pada kategori sangat tinggi.

Komunikasi interpersonal antar karyawan merupakan kemampuan
menyampaikan dan menerima pesan antar karyawan dalam organisasi baik secara
langsung maupun dengan perantara yang bersifat informal untuk tujuan pribadi.
Komunikasi interpersonal memungkinkan penyampaian dan penerimaan pesan baik
secara verbal maupun non verbal, lisan maupun tulisan, dan dapat terjadi satu arah
maupun dua arah.
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Aspek terpenting dalam komunikasi organisasi adalah membangun hubungan.
Hubungan kerja merupakan kunci dasar menghadapi krisis manajemen dan membantu
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi. Hubungan kerja yang
harmonis antar karyawan satu dengan yang lain akan membentuk lingkungan kerja yang
kondusif dan menyenangkan (Spaho, 2011).

Spitzberg dan Cupach (dalam Andayani, 2009) menyatakan bahwa seseorang
yang mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan efektif akan menciptakan
hubungan interpersonal yang hangat dan menyenangkan serta memungkinkan dirinya
untuk menjalin dan membina hubungan yang bermakna dengan orang lain. Begitu juga
dalam organisasi, komunikasi interpersonal juga dapat menunjang karyawan dalam
menjalin dan membina hubungan kerja yang baik dengan karyawan lain.

Rajhans (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komunikasi dalam
organisasi, ternasuk di dalamnya adalah komunikasi interpersonal, memainkan peran
yang penting terhadap motivasi karyawan, dimana pada era modern ini karyawan
dihadapkan pada beban kerja dan tekanan kerja yang semakin besar, serta jam kerja
yang semakin lama. Komunikasi efektif dari atasan ke bawahan membantu manajer
dalam melaksanakan keputusannya oleh karyawan, juga mengembangkan kerjasama,
kepercayaan, produktivitas kerja, dan memperkecil miskomunikasi dan rumor.
Komunikasi efektif dari bawahan ke atasan membantu manajer untuk memahami
organisasi dan isu-isu yang berhubungan dengan karyawan. Sehingga komunikasi
interpersonal yang efektif baik atasan maupun bawahan akan membantu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung tumbuhnya motivasi kerja pada karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal antar
karyawan dengan motivasi kerja pada karyawan Kantor Wilayah Semarang PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk Semakin tinggi atau efektif komunikasi interpersonal
antar karyawan maka semakin tinggi pula motivasi kerja karyawan, begitu juga
sebaliknya. Komunikasi interpersonal antar karyawan memberi sumbangan efektif
sebesar 40,6% terhadap motivasi kerja pada karyawan Kantor Wilayah Semarang PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
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